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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh current ratio, ukuran perusahaan,
pertumbuhan perusahaan dan total asset turnover terhadap return on asset. Populasi dalam
penelitian ini berjumlah 42 perusahaan dan terdapat sebanyak 25 perusahaan yang menjadi
sampel dalam penelitian ini yang ditentukan berdasarkan metode purposive sampling. Teknik
pengumpulan data adalah dengan studi dokumenter dan sumber data yang digunakan adalah
data sekunder. Bentuk penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
asosiatif. Tahapan analisis data mencakup analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik, analisis
regresi linear berganda, koefisien determinasi, uji statistik F dan uji statistik t. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa current ratio tidak berpengaruh terhadap return on asset, ukuran
perusahaan berpengaruh negatif terhadap return on asset, sedangkan pertumbuhan perusahaan
dan total asset turnover berpengaruh positif terhadap return on asset.

Kata Kunci: current ratio, ukuran perusahaan, pertumbuhan perusahaan, fotal asset turnover,
return on asset.

PENDAHULUAN

Setiap perusahaan didirikan memiliki beberapa tujuan, salah satu tujuannya
adalah memperoleh laba yang maksimal. Rasio profitabilitas adalah rasio yang
digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba.
Besarnya laba yang diperoleh perusahaan dapat digunakan untuk menilai kinerja
perusahaan yang dilihat dari penggunaan keseluruhan aset yang dimiliki oleh
perusahaan dalam menghasilkan keuntungan. Refurn on asset adalah rasio yang
digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba dari
penggunaan seluruh sumber daya atau aset yang dimilikinya. Peningkatan kinerja laba
dapat dilihat dari kemampuan perusahaan mengelola likuiditas, skala usaha, tingkat
pertumbuhan dan aktivitas perusahaan. Likuiditas merupakan kemampuan perusahaan
dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Pada umumnya, tingkat likuiditas suatu
perusahaan dapat diukur menggunakan current ratio. Current ratio digunakan untuk
mengukur keberhasilan dan kemampuan suatu perusahaan dalam mengelola likuiditas.

Semakin rendah nilai current ratio, maka menunjukkan ketidakmampuan perusahaan
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dalam mengelola likuiditas. Hal ini dapat menyebabkan perusahaan terbatas dalam
menjalankan operasionalnya. Ukuran perusahaan adalah skala yang dilihat dari total
aset perusahaan. Perusahaan dengan ukuran yang semakin besar menggambarkan
perusahaan tersebut memiliki atau skala yang besar, sedangkan perusahaan dengan
ukuran yang rendah menggambarkan perusahaan memiliki skala kecil. Pertumbuhan
perusahaan menggambarkan perusahaan tersebut berkembang atau tidak. Perusahaan
yang baik adalah perusahaan yang memiliki nilai pertumbuhan yang tinggi.
Pertumbuhan perusahaan yang tinggi akan menunjukkan peningkatan profitabilitas.
Total asset turnover mengambarkan kecepatan perputaran aset perusahaan dari tahun ke
tahun. Rasio ini digunakan untuk mengukur efektivitas penggunaan aset dalam
menghasilkan pendapatan dari penjualan. Semakin efisien perusahaan dalam
menggunakan aset yang dimiliki, maka semakin baik kemampuan perusahaan untuk
memperoleh profitabilitas. (Halim, 2022).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh current ratio,
ukuran perusahaan, pertumbuhan perusahaan dan total asset turnover terhadap return
on asset pada Perusahaan Sub Sektor Transportasi di Bursa Efek Indonesia. Sedangkan,
manfaat dari penelitian ini adalah untuk menambah wawasan dan pengetahuan serta
dapat digunakan sebagai masukan dan bermanfaat sebagai referensi bagi penelitian-

penelitian selanjutnya.

KAJIAN TEORITIS

Profitabilitas digunakan untuk mengukur sejauh mana perusahaan mampu
menghasilkan laba pada periode tertentu. Menurut Surjarweni (2017: 64): Rasio
profitabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba.
Perusahaan yang dapat menghasilkan laba yang tinggi akan menggambarkan
perusahaan tersebut memiliki profitabilitas yang baik. (Hartono, 2022).

Untuk mendapatkan profitabilitas yang baik perusahaan harus menggunakan cara
pemerolehan, pengalokasikan, dan penggunaan dana secara efektif pada manajemen
keuangannya. Maka dari itu, manajer perusahaan diharapkan memiliki kemampuan
untuk bisa mengelola sumber daya dan aset perusahaan yang ada untuk memperoleh
laba yang maksimum dengan cara yang efisien. Rasio profitabilitas dapat diproksikan

dengan Return on Asset. Menurut Hery (2015: 193): Return on asset (ROA) merupakan
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rasio yang menunjukkan seberapa besar kontribusi aset dalam menciptakan laba bersih.
Dengan kata lain, rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa besar jumlah laba
bersih yang akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total aset.
Menurut Yuniningsih (2018: 43): Rumus yang digunakan untuk menghitung return on

asset adalah sebagai berikut:
_ Earning After Tax (EAT)
Total Aset

ROA

Jadi, ROA merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari
keuntungan, dan rasio ini juga dapat memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen
suatu perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari penjualan dan
pendapatan investasi. Oleh karena itu, semakin tinggi ROA perusahaan maka
profitabilitas perusahaan akan meningkat pula. (Jaya, 2020).

Indikator yang dapat meningkatkan profitabilitas antara lain tingkat likuiditas,
ukuran perusahaan, pertumbuhan dan aktivitas perusahaan. Likuiditas merupakan
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban untuk membayar utang jangka
pendeknya dengan menggunakan aset lancar. Likuiditas digunakan untuk mengukur
seberapa likuidnya suatu perusahaan. Jika perusahaan mampu memenuhi kewajibannya
bearti perusahaan tersebut likuid, sedangkan jika tidak mampu memenuhi kewajibannya
bearti perusahaan tersebut tidak likuid. (Brahmana et al, 2021).

Likuiditas suatu perusahaan pada umumnya dapat diukur menggunakan current
ratio. Menurut Kasmir (2019: 134): Current ratio merupakan rasio yang digunakan
untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek
atau utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan. Semakin
tinggi current ratio berarti semakin besar kemampuan perusahaan untuk memenuhi
kewajiban jangka pendek. Menurut Kasmir (2019: 135): Rumus yang digunakan untuk
menghitungcurret ratio adalah sebagai berikut:

Aset Lancar

Current Ratio =——
Utang Lancar

Dengan begitu, semakin besar current ratio yang dimiliki menunjukkan besarnya
kemampuan dalam memenuhi kebutuhan operasionalnya. Dalam menjalankan suatu
usaha sangat penting untuk perusahaan menjaga kinerja dalam menghasilkan
keuntungan. Perusahaan yang baik adalah perusahaan yang mampu mengelola atau

menggunakan aset lancarnya dengan baik. Dengan begitu maka dapat disimpulkan
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current ratio memiliki pengaruh positif terhadap return on asset. Pernyataan ini sesuai
dengan hasil penelitian yang dilakukan Aulia, Romli dan Marnisah (2020) bahwa
current ratio berpengaruh positif terhadap return on asset. Berdasarkan uraian tersebut,
maka hipotesis pertama yang dibangun dalam penelitian ini adalah:

Hi: Current ratio berpengaruh positif terhadap return on asset.

Ukuran perusahaan merupakan salah satu faktor yang menentukan kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba. Ukuran dari suatu perusahaan adalah gambaran
yang dapat dilihat untuk menilai suatu keberhasilan perusahaan, dimana ukuran
perusahaan menjadi tolak ukur bahwa semakin besar perusahaan, semakin bagus
organisasinya. Ukuran perusahaan yang besar mencerminkan bahwa perusahaan
tersebut sedang mengalami perkembangan dan pertumbuhan yang baik sehingga
meningkatkan nilai dari suatu perusahaan. (Averio, 2020).

Perusahaan dengan ukuran besar akan dapat menghasilkan produk dengan tingkat
biaya rendah. Dimana tingkat biaya yang rendah merupakan unsur untuk mencapai laba
yang diinginkan sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. Disamping itu perusahaan
dengan skala besar akan lebih mempunyai kemungkinan untuk memenangkan
persaingan dalam bisnis. Perusahaan besar memiliki tingkat daya dan pengendalian
saing yang tinggi dibandingkan dengan perusahaan kecil. Menurut Priharyanto (2009):
Rumus yang digunakan untuk menghitung ukuran perusahaan adalah sebagai berikut:

Ukuran Perusahaan = Ln of Total Aset

Ukuran dari suatu perusahaan yang baik dapat dilihat dari meningkatnya total aset
atau profitabilitas perusahaan. Oleh karena itu, ukuran atau skala dari suatu perusahaan
sangat diperhatikan dan selalu dijaga kestabilan kegiatan perusahaan tersebut agar tidak
terjadi penurunan profit pada perusahaan. Hasil peneliti Wibisana, Mardani dan
Wahono (2017) mengatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap
return on asset. Dengan pernyataan semakin besar ukuran perusahaan, maka semakin
besar profitabilitas perusahaan. Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis kedua yang
dibangun dalam penelitian ini adalah:

H»: Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap return on asset.

Pertumbuhan perusahaan merupakan hal penting dalam suatu perusahaan.

Pertumbuhan perusahaan dinyatakan sebagai pertumbuhan total aset dimana total aset

masa lalu akan menggambarkan profitabilitas yang akan datang dan pertumbuhan
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perusahaan yang akan datang. Pertumbuhan perusahaan menggambarkan pertumbuhan
aset perusahaan yang meyakini bahwa presentase perubahan total aset merupakan
indikator yang lebih baik dalam mengukur pertumbuhan perusahaan. Pertumbuhan
perusahaan sangat diharapkan oleh pihak internal maupun eksternal perusahaan, karena
pertumbuhan yang baik memberi tanda bagi perkembangan suatu perusahaan. Menurut
Yuniningsih (2018: 44): Rumus yang digunakan untuk menghitung pertumbuhan adalah
sebagai berikut:

Total aset t —Total aset t—1
Total asett—1

Pertumbuhan Perusahaan =

Dengan begitu, pertumbuhan perusahaan yang baik akan menggambarkan
perusahaan tersebut memiliki return on asset yang baik pula. Sebaliknya pertumbuhan
perusahaan yang tidak baik akan menggambarkan perusahaan tersebut memiliki return
on asset yang kurang baik. Hasil penelitian Melynda, Rasuli dan Rokmawati (2018)
mengatakan bahwa ada pengaruh positif dari pertumbuhan perusahaan terhadap return
on asset. Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis ketiga yang dibangun dalam
penelitian ini adalah:

Hjs: Pertumbuhan perusahaan berpengaruh positif terhadap return on asset.

Aktivitas perusahaan merupakan indikator yang diperhatikan dalam pemanfaatan
semua sumber daya atau aset yang dimiliki oleh perusahaan. Rasio aktitivitas digunakan
untuk menilai efisiensi atau efektivitas suatu perusahaan. Aktivitas perusahaan dapat
diukur menggunakan fotal asset turnover. Total asset turnover merupakan
perbandingan antara penjualan dengan total aset, yang menjelaskan kecepatan
perputaran total aset dalam satu periode tertentu.

Menurut Hery (2015: 187): Total asset turnover merupakan rasio yang digunakan
untuk mengukur keefektifan total aset yang dimiliki perusahaan dalam menghasilkan
penjualan atau dengan kata lain untuk mengukur berapa jumlah penjualan yang akan
dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total aset. Semakin tinggi total
asset turnover menunjukkan efektivitas perusahaan menggunakan aset untuk
memperoleh penjualan diharapkan perolehan laba perusahaan atau return on asset
semakin besar. Menurut Surjarweni (2017: 63): Rumus yang digunakan untuk

menghitung total asset turnover adalah sebagai berikut:

Penjualan

Total Asset Turnover = Total Aset
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Maka dari itu, Perusahaan dengan total asset turnover yang semakin tinggi berarti
semakin tinggi tingkat penjualan yang dicapai, sehingga dapat meningkatkan
kemampuan perusahaan untuk memperoleh profitabilitas yang tinggi pula. Hasil
penelitian Supardi, Suratno dan Suyanto (2016) mengatakan bahwa total asset turnover
berpengaruh positif terhadap return on asset. Berdasarkan uraian tersebut, maka
hipotesis keempat yang dibangun dalam penelitian ini adalah:

Ha: Total asset turnover berpengaruh positif terhadap return on asset.

METODE PENELITIAN

Bentuk penelitian yang digunakan adalah penelitian asosiatif, dimana penelitian
ini merupakan studi dokumenter dan sumber data yang digunakan adalah data sekunder
berupa laporan keuangan Perusahaan Sub Sektor Transportasi pada periode 2014
sampai dengan tahun 2018 yang diperoleh dari website resmi IDX yaitu www.idx.co.id.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah dengan metode purposive
sampling. Adapun kriteria sampel yang digunakan adalah perusahaan yang telah
melakukan PO (Initial Public Offering) sebelum tahun 2014 dan tidak mengalami
suspend. Berdasarkan kriteria tersebut, maka diperoleh sampel sejumlah 25 perusahaan.
Sedangkan pada analisis data yang dilakukan, data akan diolah dengan menggunakan

program Statistical Product and Service Solution (SPSS) versi 22.
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PEMBAHASAN
Analisis Statistik Deskriptif
Berikut ini disajikan perhitungan analisis deskriptif pada Tabel 1:

TABEL 1
STATISTIK DESKRIPTIF

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
CR 125 .0368 6.0382 1.137913 1.1742767
UpP 125 22.3766 31.7784| 28.020058 1.5758093
PP 125 -.5279 4973 .003172 1739669
TATO 125 0171 3.3808 471307 4478745
ROA 125 -1.2792 .2496 -.031302 1962635
Valid N (listwise) 125

Sumber: Data Olahan, 2020

Pada Tabel 1 dapat diketahui bahwa jumlah data yang valid dalam penelitian ini
adalah sebanyak 125 data, yang terdiri dari 25 perusahaan dengan periode penelitian
selama 5 tahun. Berdasarkan Tabel 1, nilai mean atau rata-rata current ratio adalah
sebesar 1,137913 kali yang menunjukkan bahwa rata-rata Perusahaan Sub Sektor
Transportasi memiliki tingkat likuiditas adalah sebesar 1,137913 kali. Pada variabel
ukuran perusahaan, nilai maksimum atau tertinggi dari variabel tersebut setelah di
Logaritma natural adalah sebesar 31,7784. Jika dikonversikan, perusahaan tersebut dan
lainnya telah mempunyai skala yang besar sampai pada periode penelitian. Pada
variabel pertumbuhan perusahaan, nilai minimum atau terendah adalah sebesar negatif
0,5279 atau 52,79 persen yang menunjukkan bahwa terdapat perusahaan yang
mengalami penurunan pada total aset. Untuk variable total asset turnover, nilai mean
atau rata-rata dari tofal asset turnover adalah sebesar 0,471307 atau 47,1307 persen yang
menunjukkan bahwa rata-rata Perusahaan Sub Sektor Transportasi memperoleh nilai

total asset turnover adalah sebesar 47,1307 kali.

Uji Asumsi Klasik

Pada pengujian asumsi klasik terdapat 4 wuji, yaitu uji normalitas, uji
multikolinearitas, uji heteroskedastisitas dan uji autokorelasi. Pada seluruh pengujian
digunakan data penelitian sebanyak 102 data setelah data ditransformasi dan

dieliminasi. Maka dari itu, hasil pengujian menunjukkan bahwa model regresi pada
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penelitian ini telah terdistribusi secara normal, tidak terdapat gejala multikolinearitas
maupun heteroskedastisitas dan tidak terjadi masalah autokorelasi sehingga seluruh uji

asumsi klasik pada penelitian ini telah terpenubhi.

Analisis Regresi Linear Berganda
Berikut adalah Tabel 2 yang menyajikan output perhitungan analisis regresi linear

berganda beserta uji statistik t:

TABEL 2
ANALISIS REGRESI LINEAR BERGANDA DAN UJI STATISTIK t
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) ,289 ,170 1,707 ,001
LAG CR ,007 ,006 ,087 1,120 ,266
LAG UP -,013 ,006 -,179 -2,086 ,040
LAG PP ,308 ,053 ,478 5,797 ,000
Ing_TA ,130 ,029 ,386 4,433 ,000

Sumber: Data Olahan, 2020

Berdasarkan pengujian pada Tabel 2, dapat disimpulkan bahwa pengujian regresi
linear berganda ini akan membentuk persamaan regresi sebagai berikut:

Y = 0,289 + 0,007X; - 0,013X> + 0,308X3 + 0,130X4 + e

Uji Koefisien Determinasi
Berikut adalah Tabel 3 yang menyajikan output uji koefisien determinasi:

TABEL 3
UJI KOEFISIEN DETERMINASI

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 ,646% 418 ,396 ,06068

Sumber: Data Olahan, 2020
Berdasarkan output pengujian pada Tabel 3 nilai koefisien determinasi yang
diketahui dari nilai adjusted R square adalah sebesar 0,396 atau 39,6 persen. Hal ini

menunjukkan bahwa variabel-variabel independen dalam penelitian ini yaitu current
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ratio, ukuran perusahaan, pertumbuhan perusahaan dan total asset turnover mempunyai
kemampuan untuk menerangkan refurn on asset sebesar 39,6 persen. Sedangkan
sisanya sebesar 60,4 persen diterangkan oleh variabel yang tidak diketahui atau variabel

lain di luar dari model penelitian ini.

Uji Statistik F
Berikut adalah Tabel 4 yang menyajikan output uji statistik F:
TABEL 4
UJI STATISTIK F
ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares Df Square ' Sig.
1 Regression 375 4 ,094 18,611 ,000°
Residual ,489 97 ,005
Total ,864 101

Sumber: Data Olahan, 2020

Berdasarkan output uji statistik F pada Tabel 4 dapat diketahui bahwa hasil uji
statistik F menunjukkan nilai Fhiwung sebesar 18,611. Hal ini menunjukkan bahwa nilai
Fhiung lebih besar dari Franel dan nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari taraf
signifikansi 0,05. Dengan demikian, model regresi dalam penelitian ini sudah fi¢ atau

layak untuk diuji sehingga uji statistik t dapat dilakukan.

Uji t dan Pembahasan
Berdasarkan Tabel 2 maka dapat diuraikan sebagai berikut:
1. Pengaruh current ratio terhadap return on asset
Pengujian pertama bertujuan untuk menguji pengaruh dari current ratio
terhadap return on asset. Maka dari itu, hipotesis pertama (Hi) yang dibangun adalah
current ratio berpengaruh positif terhadap return on asset. Nilai signifikansi sebesar
0,266 menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh current ratio terhadap return on
asset, sehingga hipotesis pertama ditolak. Penelitian ini tidak sejalan dengan Aulia,
Romli dan Marnisah (2020) bahwa current ratio berpengaruh positif terhadap return
on asset. Hal ini menunjukkan bahwa current ratio tidak berpengaruh terhadap

return on asset. Tidak adanya pengaruh dapat disebabkan adanya penempukkan dana
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yang berasal dari piutang tak tertagih dan penumpukkan persedian perusahaan,
sehingga return on asset kecil walaupun current rationya besar.
. Pengaruh ukuran perusahaan terhadap return on asset

Pengujian kedua bertujuan untuk menguji pengaruh dari ukuran perusahaan
terhadap return on asset. Hipotesis kedua (Hz) yang dibangun adalah ukuran
perusahaan berpengaruh positif terhadap return on asset. Nilai signifikansi sebesar
0,040 dan nilai koefisien regresi negatif menunjukkan bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh negatif terhadap return on asset, sehingga hipotesis kedua diterima
dengan arah yang berlawanan. Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Wibisana, Mardani dan Wahono (2017) mengatakan bahwa ukuran
perusahaan berpengaruh positif terhadap return on asset. Dengan pernyataan
semakin besar ukuran perusahaan, maka semakin besar profitabilitas perusahaan. Hal
ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan yang kecil justru memiliki profitabilitas
yang besar. Hal ini bisa saja terjadi dikarenakan saat aset perusahaan meningkat
tetapi mala menurunkan return on asset perusahaan.
. Pengaruh pertumbuhan perusahaan terhadap return on asset

Pengujian ketiga bertujuan untuk menguji pengaruh dari pertumbuhan
perusahaan terhadap return on asset. Maka dari itu, hipotesis ketiga (H3) yang
dibangun adalah pertumbuhan perusahaan berpengaruh positif terhadap return on
asset. Nilai signifikansi sebesar 0,000 menunjukkan bahwa pertumbuhan perusahaan
berpengaruh positif terhadap profitabilitas, sehingga hipotesis ketiga diterima.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Melynda, Rasuli dan
Rokmawati (2018) mengatakan bahwa ada pengaruh positif dari pertumbuhan
perusahaan terhadap return on asset. Hal ini menunjukkan bahwa dengan adanya
pertumbuhan perusahaan dapat membuat kinerja perusahaan meningkat dan strategi
perusahaan tercapai. Pertumbuhan perusahaan yang baik akan menggambarkan
perusahaan tersebut memiliki profitabilitas yang baik pula. Sehingga semakin tinggi
tingkat pertumbuhan perusahaan semakin tinggi pula profitabilitas perusahaan.
. Pengaruh fotal asset urnover terhadap return on asset

Pengujian keempat bertujuan untuk menguji pengaruh dari fotal asset turnover
terhadap return on asset. Hipotesis keempat (H4) yang dibangun adalah fotal asset

turnover berpengaruh positif terhadap profitabilitas. Nilai signifikansi sebesar 0,000
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menunjukkan bahwa total asset turnover juga berpengaruh positif terhadap return on
asset. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Supardi, Suratno
dan Suyanto (2016) mengatakan bahwa fotal asset turnover berpengaruh positif
terhadap return on asset. Hal ini menunjukkan bahwa dengan adanya total asset
turnover dapat membuat kinerja perusahaan kinerja perusahaan meningkat dan
strategi perusahaan tercapai. Perusahaan dengan fotal asset turnover yang semakin
tinggi berarti perusahaan tersebut memiliki tingkat efisiensi yang baik dalam
mengelola perputaran penjualan yang dicapai, sehingga dapat meningkatkan
kemampuan perusahaan untuk memperoleh profitabilitas yang tinggi pula. Hal ini
memberikan gambaran bahwa apabila toral asset turnover meningkat, maka return

on asset perusahaan juga ikut meningkat

PENUTUP

Berdasarkan output penelitian yang telah dilakukan, hasil penelitian menunjukkan
bahwa current ratio tidak berpengaruh terhadap return on asset, ukuran perusahaan
berpengaruh negatif terhadap return on asset, sedangkan pertumbuhan perusahaan dan
total asset turnover berpengaruh positif terhadap return on asset. Hal ini menandakan
bahwa semakin tinggi pertumbuhan dan semakin tingggi tingkat aktivitas perusahaan
akan meningkatkan return on asset. Sedangkan, semakin besar skala atau aset
perusahaan justru menurunkan refurn on asset perusahaan. Adapun saran bagi peneliti
selanjutnya adalah untuk mencoba menggunakan variabel yang serupa dengan sub
sektor yang berbeda, sehingga bisa saja mendapatkan hasil yang lebih baik dari

penelitian ini.
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